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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan
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(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursaharapasaribu 100.cOm

Medan, 15 Januari 2021

No. 5545/MEDA/2020
Lamp. :

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i : Siti Rukmana

NIM £192114006

Instansi - Fakultas Farmasi, Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom  : Plantac

Divisi : Spermatophyta
Kelas  Dicotyledoneae
Ordo - Sapindales
Famili Anacardiaceae
Genus Mangifera

Spesies  : Mangifera indica L.
Nama Lokal: Daun Mangga Golek

Demikian, semoga berguna bagi saudara

Kepala Herbarium Medanense.

Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc
NIP. 196301231990032001




Lampiran 2. Makroskopis dan Mikroskopis Daun Mangga Golek
1. Makroskopis Simplisia Daun Mangga Golek  (Mango foliorum)
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2. Mikroskopis Daun Mangga Golek
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Penampang membujur daun mangga golek
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            Penampang melintang daun mangga golek
Lampiran 3.
Perhitungan Hasil Karakteristik Simplisia Daun  Mangga Golek 

1. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar air
	Berat sampel
	Volume awal
	Volume akhir
	Volume air

	5 gram
	1, 9 ml
	2, 2 ml
	0,3 ml

	5 gram
	1, 8 ml
	2, 2 ml
	0,4 ml

	5 gram
	1, 9 ml 
	2, 2 ml
	0, 3 ml


% Kadar air simplisia = [image: image4.png]Volume akhir (V2)—volume awal(V1)
“Berat Simplisia

x100 %




a. Pengulangan 1
Berat sampel = 5 gram

V1

= 1, 9 ml

V2

= 2, 2 ml

Kadar air = [image: image6.png]2.2 ml




 × 100 % = 6 %

b. Pengulangan 2

Berat sampel = 5 gram

V1

= 1, 8 ml

V2

= 2, 2 ml

Kadar air = [image: image8.png]2:2ml— 1.8 mi
59



 × 100 % = 8 %

c. Pengulangan 3

Berat sampel = 5 gram

V1

= 1, 9 ml

V2

= 2, 2 ml

Kadar air = [image: image10.png]


 × 100 % = 6 %

Kadar air rata-rata = [image: image12.png]6%+ 8%+ 6%



 = 6, 66 %

Lampiran 3. (Lanjutan) 
2. Penetapan Kadar Sari Larut Air
	Berat sampel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	5 gram
	57,23 gram
	57,30 gram
	0,07 gram

	5 gram
	35,64 gram
	35, 79 gram
	0, 15 gram

	5 gram
	36, 78 gram
	36, 96 gram
	0,18 gram


% Kadar sari larut air = [image: image14.png]Berat cawan isi - berat cawankosong X5 . 450y

“Berat Simplisia




a. Pengulangan 1

Berat sampel 
= 5 gram
Kadar sari larut air [image: image16.png]57.30g-57.23g%5
T

x100%



 = 7 %

b. Pengulangan 2

Berat sampel 
= 5 gram
Kadar sari larut air [image: image18.png]35.79g-3564g X5
T

x 100%



 = 15 %

c. Pengulangan 3

Berat sampel 
= 5 gram
Kadar sari larut air [image: image20.png]


 = 18 %

Kadar sari larut air rata-rata = [image: image22.png]7% F15% +18%

1333 %
E)




3. Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

	Berat sampel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	5 gram
	32, 60 gram
	32, 82 gram
	0,22 gram

	5 gram
	33,32 gram
	33,53 gram
	0,21gram

	5 gram
	58, 72 gram
	58, 97 gram
	0, 25 gram


Lampiran 3. (Lanjutan)
% Kadar sari larut etanol = [image: image24.png]Berat cawan isi — berat cawan kosong % 5
“Berat Simplisia

x100%




a. Pengulangan 1

Berat sampel 
= 5 gram
Kadar sari larut etanol [image: image26.png]22822 B0 X2 x100%
E-3260g X5 o
=22 Sg



 = 22 %

b. Pengulangan 2

Berat sampel 
= 5 gram
Kadar sari larut etanol [image: image28.png]3353 g-3332g X5
Se

x100%



 = 21 %

c. Pengulangan 3

Berat sampel 
= 5 gram
Kadar sari larut etanol [image: image30.png]5897g-58,72g%5
s

x 100%



 = 25 %

Kadar sari larut etanol rata-rata = [image: image32.png]229 +21 % +25 %

=22,66 %
e




4. Perhitungan Hasil Penetapan Kadar Abu Total

	Berat sampel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	2 gram
	53,21 gram
	53,32 gram 
	0,11 gram

	2 gram
	51,78 gram
	51,88 gram
	0,10 gram 

	2 gram
	52,23 gram
	52,35 gram
	0, 12 gram


% Kadar abu total =[image: image34.png]‘Berat cawan isi—berat cawan kosong
“Berat Simplisia.

x100%




a. Sampel 1

Berat sampel = 2 gram

Kadar abu total = [image: image36.png]5332g—53.21g

— x100%



 = 5,5  %

b. Sampel 2

Berat sampel = 2 gram

Kadar abu total = [image: image38.png]SLESE"SLTBE v 100%
2e



 = 5 %

Lampiran 3. (Lanjutan) 
c. Sampel 3

Berat sampel = 2 gram

Kadar abu total = [image: image40.png]235E"522% L1000
2



 = 6 %

Kadar abu total  rata-rata = [image: image42.png]55%+5%+6%

55 %
E)




5. Penetapan Kadar abu tidak larut asam

	Berat sampel
	Berat cawan kosong
	Berat cawan berisi
	Berat sari

	2 gram
	54,30 gram
	54,33 gram
	0,03 gram

	2 gram
	53,10 gram
	53,12 gram
	0,02 gram

	2 gram
	52,01 gram
	52,02 gram
	0,01 gram


% Kadar abu tidak larut asam =[image: image44.png]‘Berat cawan isi—berat cawan kosong
“Berat Simplisia.

x100%




a. Sampel 1

Berat sampel = 2 gram

Kadar abu tidak larut asam = [image: image46.png]T 9%
—208 x100¢
33
=R



 = 1, 5 %

b. Sampel 2

Berat sampel = 2 gram

Kadar abu tidak larut asam = [image: image48.png]12253108 4 10004




 = 1 %

c. Sampel 3

Berat sampel = 2 gram


Kadar abu tidak larut asam = [image: image50.png]5202g-5201g

- x100%



 = 0, 5 %


Kadar abu tidak larut asam rata-rata = [image: image52.png]L5 % +1%+0,5%

1%
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Lampiran 4. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Mangga Golek
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Lampiran 5.
Bagan Alir Pembuatan Serbuk Simplisia
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Disortasi basah

[image: image79.jpg]








Dicuci dengan air mengalir 







Ditiriskan 

Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan

Sortasi kering


Ditimbang






Dihaluskan menggunakan blender 

Disimpan dalam wadah tertutup rapat


Lampiran 6. 
Bagan Alir Pembuatan Ekstrak


Dimasukkan dalam wadah kaca  berwarna gelap (terlindung dari cahaya)
Dibasahi dengan pelarut etanol 70% sebanyak 75 bagian (3750 ml), diaduk
Dimaserasi selama 5 hari pada temperatur kamar sambil sesekali diaduk
Diletakkan pada tempat yang terlindung dari cahaya matahari langsung
Disaring 




Dibilas dengan etanol 70%    sebanyak 25 bagian (1250  ml)
 








                                                                             Diamkan 2 hari
   
    Enaptuangkan

       

      Dipekatkan dengan rotary  evaporator  

Lampiran 7.  Simplisia Daun Mangga Golek dan Ekstrak Etanol Daun Mangga Golek
         

               

      Simplisia daun mangga golek

Serbuk simplisia daun mangga golek




 


          Ekstrak etanol daun mangga golek
Lampiran 8. Bagan Alir Peremajaan Bakteri


Dituangkan sebanyak 20 ml kedalam tabung  reaksi

Dibiarkan pada temperatur kamar sampai memadat pada posisi miring membentuk sudut 45º

Diambil biakan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dari strain utama dengan jarum ose lalu digoreskan pada media Nutrient Agar (NA) yang telah memadat


Diinkubasi pada suhu 37º selama 18-24 jam


Lampiran 9.
Bagan Alir Pembuatan Suspensi Bakteri 


Diambil koloni bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan menggunakan ose bulat

Disuspensikan kedalam larutan NaCl 0,9% steril sebanyak 10 ml


Lampiran 10.  Bagan Alir Uji Antibakteri




Dimasukkan kedalam cawan petri steril


Didiamkan hingga memadat


Digoreskan suspense bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
Ditempelkan cakram yang telah dibasahi ekstrak etanol daun mangga golek dengan konsentrasi 100 mg/ml, 70 mg/ml, 50 mg/ml, 30 mg/ml, 10 mg/ml, kontrol positif dan kontrol negatif
Diinkubasi pada suhu 36-37º selama 18-24  jam

Diukur diameter zona hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong

Lampiran 11. Proses Uji Daya Hambat
 
Pembuatan media MHA

Pembuatan media MSA dan EMB

  Perbandingan suspensi bakteri

     Perbandingan suspensi bakteri
Escherichia coli dan Mc Farland 
         Staphylococcus aureus dan Mc Farland 



Ekstrak etanol daun mangga golek dengan berbagai variasi konsentrasi
Lampiran 12. Hasil Uji Antibakteri
1. Hasil Pengujian Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Mangga Golek Terhadap 

Staphylococcus aureus
Pengulangan 1






Pengulangan 2







Lampiran 12. (Lanjutan) 
Pengulangan 3






2. Hasil Pengujian Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Mangga Golek Terhadap 

Escherichia coli 

Pengulangan 1

 



Lampiran 12. (Lanjutan) 
Pengulangan 2






  Pengulangan 3







Keterangan : 

A = 100 mg/ml
E = 10 mg/ml
B = 70 mg/ml
F = Kontrol (+)
C = 50 mg/ml
G = Kontrol (-) 
D = 30 mg/ml

Stomata anomositik 





Sel minyak atsiri 	





Epidermis atas





Palisade





Kristal  kalsium oksalat





Flavonoid (+)








Tanin (+)








Steroid (+)





Alkaloid (+)








Saponin (+)








Daun mangga golek segar





Simplisia daun mangga golek





Serbuk Simplisia 





Serbuk simplisia 500 g





Maserat 1





Residu





Maserat 2





Maserat 1 dan Maserat 2





Maserat 





Ekstrak kental 75,43 g


(Rendemen ekstrak 15,08 %)





Media NA Steril





Stok kultur Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli colli





Koloni bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli





Suspensi bakteri Staphylococcus aureus  dan Escherichia coli





 20 ml media Mueller Hinton Agar steril





Media Padat





Hasil Diameter Zona Hambat
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